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BAR 1

PENDAHULUAN
1.1 tatar Belakang
=T. Barito Budi FPharmindo sebagai =alah s=atu
perusahaan yang bergerabt di bidang pemasaran chat—ocha tan,
tentunya mempunyai  andil terhadap program pemerintah

untuk memberikan pelavanan obat-chatan ktepada masvarakat.
Selain melavani pemasaran cbat-chatan Yang mempunyail

profit oriented, tentunva sangat mengharapkan laba vang

maksimal  agsr perusahaan semakin besar  dan bertembang.
Untuk  mencapai profit vang maksimal tanpa mengurangi
rualitas wroduk yvang dihasilkan reruszhaan tersebut harus

MEMDUNY Al anggaran yvang maksimal, dan diperlubkan cumber
daya manusia vang berkualitas untub meEngawasi  anggaran
vang telah dibust.

Fengendal ian intern sangat herperan terhadap

pencapaian laba perusahaan, dimana fungsi pengendal ian
intern  adalah mengawasi lalulintas beuvangarn perusahaan
gan  mengawasi pemakalan-pemakaian sesuai dengan sistem

darnn  prosedur  vang telah dibuat oleh rerusahaan itu

Ferusahaan vang bergeralk dibidang perdagangan
menyalurktan obat-ghatan ke apotik-apotik

g
vang ada di Makassar, harus memiliki pengendalian  intern



(]

vang baik untuk mengendalikan kas penggunaannva agar tidak
melebihi dari anggaran vang telah ditetapkan oleh
perusahaan ini.

istem pengendalian  intern perusahaan sangat

U]

penting dalam pengawasan keuangan perusahaan  agar dana
yang ada dapat lebih tereali=zasi dengan baik dan tepat.

Jdita pengendalian intern berjalan dengan baik, maka

"tr

pengendalian kas dapat dilskukan sesuai dengan sistem dan

Jl

prosedur vang ada.

Berdas

I"I
it

rkan uraian di atas, maka penulis membatacsi
diri dalam penulisan skripsi ini dengan memilih judul @
TINJAUAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP KAS DI PT.

BARITO BUDI PHARMINDO CABANG MAKASSAR".

1.2 Masalah Pokok

ardacarkarn uwraian  tersebut di atas, penulis

i

mengemukakan masalah pokok yvang dibhadapi oleh FT. Barito

Budi Fharmindo Cabang Makassar adalah sebagai berikut @
" Bagaimanakah sistem pengendalian intern terhadap kas
yarng  diterapkan pada FT. Rarito Budi Fharmindo Cabang

Mabkassar dalam menunjang telancaran kegiatan-

-
17

giatarmnnya, apakah sudah memenuhi svarat internal

control vang sehat 77



o

1.3 Maksud dan Tuijuan

Adapun maksud  penuliszan dari judul skripsi inid,

1. Untuk mengetzhui  sampai  sejaubmana  peranan cistem
pengendalian intern v ang diterapkan perusahaan

terhadap pengendalian kas.

Z. Untuk mengetahui  hagaimana  kualitas  sumber dava
manuseia vanyg ada dalam organisasi perusahaan.

T. o Untuk membandingkan  antara teori yvang  ada dari
literatur—-literatur dengan bkondisi  yang ada di

perusahaan.

Sedangkan tujuan  operuliszan skripsi ind adalah
sehagal beritut o

1, Untub memberikan sumbangan pemikiran bagl pengembangan

nada masa vang aksn datang.

arn  bagli  perusahaan urituk

T, Sebagzi  sumbangan  pemikiran bagi  perusahaan dalam
rangka meningkatian efektivitas dan efisien
penaendalian kas pada masa yang datang.

4, Seghagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi

nada Fakultas Fhooomi Universitas "45".



1.4 Hipotesis

Balam ‘bkaltannya dengan permasalahan vang  telah

dikemubkatan sebelumnya, maka penulis mengajukan hipotesis

atas mazalah tersebut sebagal berikut

"Diduga bahwa sistem pengendalian intern vang lavak belum

diterapkan sepenubnva dalam FT. Barito Budi  Fharminda

Cabang Makaszssar utamanva terhadap kas®.,
’ rd

1.3 Sumber Data

i-]

i

H

Sumber data yvang digunakan penulis dalam penvusunan

-

Lrips=i ini adalah bersumber dari

Data o imer yvaltu datx vang dipercleh dengan
mengadatan  observasi secara langsung pada FT. Earitc
Budi Fharmindo Cabang Makassar,

mEngumpulkan  dokumen—dobkumsn perusahaan vaitu  berupa

dobumen—dobumen vang berbtubungan dengan  pengendal ian

irntern vang dilabubkan padza FT. Rarito Budi  Pharmindo
Cabang Makassar.



BAR 11

KERANGKA TEORI

2.1 Pengertian Kas

Sktiva vang paling lancar, dalam arti paling sering
beruhah dan merupatan suatu unsur modal kerja vang paling
tingail tingkat likwiditasnva sehingga hbampiyr SEMUA

transabel perusahaan akbdrnya mempengaruhl kas.

M. Hunandar (1293, hal. 45) mengatakarn bahwa

"Kas adalah semua mata wang kertas dan logam, baik
mata uwang dalam negeri maupun luar npegeri, serta
samus surat-surat vang bersifat seperti mata uwang
vang dapsat ssgera dipsrgunakan untubk melabkubkan
pembavaran—pembayaran pada setiasp saat dikehendaki.

Berdazarban pengertian tersebut di atas,. mabka dapat

ditarib kesimpulan Dahwa vang dimaksud dengan kas  adalah
harta vang paling cair dan dapat dipakal segers sebagad
alat pembayvaran.

Selain wang  tural vang termasuk dalam kas adalah

simpanan-simpanan  di bank, surat-surat hberharga dan
sebagainya; yvang terdiri atas @

2y Cek yvang bkelum disstorkan
I SBimpanan 4di bank dalam bentuk girc atau bilvet

4y Deman deposit, ialah seimpanan wang di bank vang

i
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waktu diperluban dapat segera diambil.

o
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Foztal Money order, ssienlis post wesel vang setiap

v

«

r.h



wakiu dapat diuangkan ke karntor pos.
Cashiesr chechk, vaitu cek yang dibuat ocleh suatu bank
untul suatu saat dicairkan di bank itu juga.

qeck, vaitu cek yang dikeluarkan untuk
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tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

hiasanye dibatasi dengan telah diterima csebagal

oran dengan nilal nominal.

aroko  tidak  dapat dimasukkan sebagai kas, demikian

rula halnya dengan cek mundur sampai jatuh tempo.

Raecarny s jumlah kaz  vang dimiliki oleh zuatu
perusahaan  tidak berarti  hahwa  harus dipertahanbkan,

1 smemacam ini berarti tingkat perputaran

investment dalam dan berarti pula perusahaan  kurang

pfehtif dalam mengelola kas.
Umtuk mengatasi  adanya masalak Jumlah kas yang
terlalu  besar  atau sebaliknya, maks perlu ditetapkan

suatu jumlat kas tertentu yang memenuhi persyaratan yvaitu

b
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Cukup untuk melayvani pembayaran—pembayaran

hiari.

By

Meniamin batwa dalam Jjumlah kas tercebut tidak
terdapat sejumlah uang yang berlehih-lebihan, sehingga

memperbesar kerugilan atan resiko karena penggunaan

vang tidak terencana, perncurian, hkebakaran, kerusabkan




atau tidak diputarkam.

Dari seluruh persyaratan di atas jelaslah bahwa kas
sangat menentukan kelancaran suatu perusabhaan, sehingga

perlu diawasi dan direncanakan derngan baik.,
8. Munawir (1995, hal. 159}, menijielaskan tentang
sumbaEr penerimaan kas pada dasarnva bersumber dari s

=il penjualan investas
‘taﬁ brerwujud {inmt
nutrunan aktiva tidab
ngan penambahan kas.,
2. FElJUdlﬂﬁ atau adanya emisi saham atau adanva
paenambaban modal oleh pemilik perusahaan dalam
L«.—: ntuk kas.,
‘engeluaran surat bukti utang, baik hutang jangka
ptldut (wesel) maupun  hutang  jangka panjang
{hutang  obligasi, hutang hipotik  ataw hutang
tangka panjang lainnya) serta bertambahnva hutang
‘ang diimbangi dengan penerimaan kacs.

ca panjang, aktiva
Yooatzu adanva
- vang  diimbangi

l
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4. Adanya penurunan ataw berkuranonyva aktiva lancar
selain bas VAT diimbangil dengarn adanya
pensri m]“HIUVd adanya pembhayaran,
bezrkuar aan barang dagangan  karena
adany & 2 1 & i, adanys penurunan surat
berharga  (efek) karena adanya penjualan dar
sehagainva.

. Adanva penerimaan kas kLarens sewa, burniga atau
deswid dari investasinva, hadiah atau  sumbangan
maupurns adanya pengembalian kelebihan  pembayaran

pada peEriode sebelumhva.

Farnggunaan  atsw pengeluaran kas  dapat disebabkan

adanya transaksi-transabksi szebagail berikut

L. Pembaelian saham atau obligasi sebagai investas jangka
pendek aupun jangksa paniang serta  adanva pembelian

aktiva tetap lainnva.

2. Fenarikan Ekembzali saham vang beredar maupurn adanvea

pengambilan kas perusahaan. -




Je Fengeluaran  atau  pembayaran angsuran bhutang  jangka
pendel maupun hutang jangka panjang.

4., Fembelian barang dagangan secara Hral, adanva

pembayaran biaya operasi yang meliputi upah dan gaji.

pembelian  supplier kantor, pembayaran sewa, bunga

premi asuransi, advertensi dan adanva persekot-

peErsekot pemhelian.

. Fengeluaran kas untuk  pembavaran deviden {bentuk
pEmbangiazn laba  lainnya secara  tunai), pembavaran

pajak, denda-denda dan lain sebapainva.

Fensrimaarn dan pengeluaran kas akan terjadi  secara

+
g

srus menerus dalam perusahaan ataw  akan  berlangsung

terus selama hidupnvya perusahzaan.

2.2 Pengertian Sistem dan Prosedur Akuntansi

Mendahulul pembahasan tentang sistem dan  prosedur
abuntansi, maka perlu diketabhui apa vang dimaksud
akuntansi.

Beberapa pengarang terkemuka dibidang akuntansi  vang
memberiktan pengertian tentang akuntansi itu sendiri.

D. Hartanto (1992, hal. %4), memberikan pengertian

atuntansi adalah

nE

"Kumpulan prosedur—-prosedur urntuk mencatat,
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan dan melaporkan
dalam bentuk laporan keuwangan transaksi-transaksi
vang telah dilaksanakan oleh suatu perusahaan dan
akhirnya menginterprestasikan laporan tersebut.

5. Munawir (1995, hal. &) memberikan defenisi




ut s
1 =z 2 pencatatan,
pErinagka an—kejadian vang
mebhaglan keunangan dengan
—tepatnva an paetuniubk atau
uang, ser fsiran terhadap
il daripada
dan  defenisi di atas dapat

dipabail untuk mengadabkan pencatatan, penggolongan,
ikhtisaran darn pelaporan  dalam bentuk laporan
ANnQan semus peristiwa-peristivwa ataw kejadian-kejadian

by perusahaan.

diungkapkan bahwa sistem
atatan dan laporan
tuk menyvediakan

guna menddahbkan

Sietem adalabh sustu Jaringan ng ibuat
menurut pola  terpadu untul kegiatan
< 3 sahaan  sedangkan alah  =suatu
giatan klerikal, melibatkan
warg  dalam satu d atau  lebih,
untub menjamin ps cara seragam

erusahaan vang ter —ulang.
PDengan demikian dapat ditarit kesimpulan bahwea

zistem akuntansi sebenarnya terdiri atas dua pengertian

vang berhubungan erat, vaitu sistem dan prosedur.
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Siztem merupakan suatu rarngkaian dari pada prosesdur vang
zaling berhbubungan vang secara sama-sama memberikan suatu
sudah terintegrasi quna

tuivan daripada perusahaan

mizalnys sl fungsi  darl penjuslan adzalah sistem

pEnerimsan wang  dan sub fungei  dairi =istem pembelian
fEmlnay ararn LUang .

sistem dan prosedur di atas,

garis pesarnva dapat  dirumuskan fungsi-fungsi
zhuntansil vang meliputi o
1 it mEnentubkan hasil daripads pelaks=anaan operasi
perusahaan vang meliputi
&. Rdanva pemisaban keterangan jumlab barang dan  uang
dari catatan perusahaan.
. Membust laporan untuk pimpinan
Z. Untuk dapat mengibkuti dalannva  harta dan hutang

perusahzan.

B
o
+
p]
5
o
o
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2

Z. Untuk melaksanakan kegiatan perusahaan,
membell barang-barang dagangan untuk dijual.

4. Untuk mempermudabh perencansan kegiatan  perusahaan,

follow up pelaksanaan darn  perbaikan—perbaikan dari



1t

FEnCana-rencana serta pelaksanaan vang kurang tepat.

Untuk melaksanakan fungsi-fungsi di atas, diperlukan

whki—lku, formuilir-formulir, dan catatan akuntansi satrta

taporan-laoors yang disajikan  oleh nerusahaan VE=iats!
bersangkutan  maupun vang dibuat cleh organizsa=si di  luar
pErusahasn.

RDari apa vang telabh diuwraikan meEnganal sigtem
abuntansi di atss, maksa dapat ditarik tesimpulan  habwa
zebanarnya sictem Akuntaned atdzlah stz by berntuk
"informasi sistem” di dzalam perusahan YV ang secara
beseluruhan merucakan  szaty kesztuan, baik menvanghut
bagian hewangan; maupun produksi, Dari
informasi  tersebut, maka manajsmen akan dapat mengambil

Hadori Yumos (1222, hal. 23), memberikan pErnjelasan
tentang  syarat-svarat sistem akuntarsi agar perusahaan
dapat mencapail tujuannva, vaitu o

1. Zistem akuntansi dapat memberikan cara-cara untuk
mengumpulban dan menyiarkan data-data akuntansi
dan  ketsrangan—keterangan data cstatistik VAT
dapat dipertanggunojawabkan. Semusa anghka dan
laporan vang dipekail untuk tujuan keoordinasi  dan
DEnganasan harus  dinvatakan dalam struk tur
arganisasi.

Z. Bistem zkuntansi vang baik dapat menvajikan data—
data dan  lazporan—-laporan dengan segetra, nilai
dari anghka-asngka dan laporan vang  dapat untuk
tujuan koordinasi dan pengawasan ity berbeda-beda
dan berbtanding lurus dengan wakty vang memisahban

dari transekei-transaksi  vang menjadi dasar
#noka-angka dan laporan-laporarn itu.

]
Y
3

~g
a

[
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serta  laporan
LS —unsu e
menunijukian,
vang  lampau

siste, askuntansi dapat menyusun  laporan  baik urstuk
Ceper Luan far s j e di bidang peErencanaan dan
pengendalian mavipurn untulk kepentingan  ekstermal  vang
meEmplnyai kepentingan dalam perusahasn.

2.3 Pengertian Pengendalian Intern

Mntul menizxga kekaysan  perusahaan, maka setiap

akan menciptakan suatu sistem yang baik  yvang

bl diterial dermgan sistem pengendalian intern.
Fergendslian adalah swatu btonsep vana luas vang dapat

pada marnusiza, bends, situasi dan  organisaci.
Tl intern adalah  suaty pEnganas s v &g

dilzskukan  oleh pihsk dalam perusahaan  yang kegiatannva

maliputi struktur orgar i, metode dan vkuran vang ter-—

3
l.n
in
i}
il

Loordinasi untuk mend

kekayvaan organicasi, mendorong

3]
ulJ
1

efisiensi dan di-patuhinva kebijzksanaan akuntansi.

Ciri-ciri pengendalian  intern vang baik adalah

1. Buatu  struktur vang memisahban tangoung jawab  secara
4

2. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukusn vang baik
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7

untuk melakukan  pengawasan  akuntansi  vang cukup
terhadap harta milik, butang-hutang. pendapatan dan
biava.

. Praktek-praktek vang sehat harus dijalankan dalam

me lakukan tugas dan  fungsi setiap bagian dalam
organicasi.
4., Suatu tingkat kepercayaan pegawail vang sesuai  dengan

tanggurng Jawab.

Femicahan fungsi vang jelas berdasarkan struktur
organisasi vang ada, adanya praktek vang sehat serta
orang-orang yang terampil dan penempatan staf sesuwai
dengan keahlian vang dimiliki. Hal tersebut akan menjamin
tercapainya tuiuvan organisasi perusahaan.

Sedangkan fungsi uwtama dari pengendalian  intern
adalabh menciptakar zuatu mekanisme operasional dan  tata
bheria yang baik dalam suatu organisasi perusahaan
sehingga tidak seorangpun dalam posisinyva mampu  berbuat
kesalahan atauvpun kecurangan baik yvang disengaja maupun
vang tidak disengaja.

Fengendalian intern yang baik dan didukung dengan
sumberdaya manusia vang cakap dan terampil akan menjamin
parkembangan perusahaan dan menjaga kekayaan perusahaan.

Suatu perusahaan vang telah berjalan tidak boleh
tidak memonitor kegiatannya dan hasilnya. Manaiemen harus

mempunyal pandangan dan sikap profesional untuk memajukan
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atau meninghkathan hasil-hazil vang telah dicapainva. Qleh

barena  itu lebib lanjut faktor  berikut ind dipandang

Fomplelks dar meluas sehingoa marnal emen harus
mEmmEr Cay Al terbagsi Mmacam laporan—laporan dan
analisis—analisis untuk mengendszslikan opsrasi  secara
efebtif,

2. Ferngawazan  dan penelaahan yang baik mampe meli ndurngi
terhadap kelemahan manusia dan mengurangi Eemungkinan
besalahan stau betidakberesan akan terjadi.

RN apabila akuntan meEmeribsa Setara
bezeluruban dengan keterbatasan vang jasa (fee) tanpa
MEmnEr Cay &l pengendalian intern.

PBisztem pengendalian intern atau interrnal  control
dapat menpuinyal  beberapa  pengertian, valtu sistem

ndzxlian  intern dalam arti sempit dam dalam  arti

o
i
=

fis]
l Tt

._..
[
nt
i
.

riti sempit, istilah tercebut sama dengan cek

171
hil
=
I
E{
m

intern vang merupakan prossdur—-prosedur  mekanis  untuk

ﬂ'

memerikza betelitian data-data administrasi seperti
mencacokban pErijumlizhan mendatar dengan pernjumlahan

melurus,

Bambang Hartadi (1922, hal. 23), memberikan




tem pengendalian intern vaitu

v organisazi, semua metode dan keterntuan-—
van vang  terboordinasi vang dianut dalam
vmahaan untuk malindurnal harta Lekavaan,
mEmeriksa ketelitian, dan seberapa  Jauh data
akuntanzi dapat dipercava, meningkatkan efisiencsi
weaha dan mendorong ditaastinva kebijakan perusahaan

v ang telah ditetapkan.
Dengan memperhatikan penqgertian di  atas, maka
dapatlah dikatakan bahwa suatu sicstem pengendalian intern

vano balk pada hakekatnva akan berguna untuk @
1. Menjaga kekayaan organicsas i

2. Mengecek tketeliti=zn dan dapat dipercayainya . data

Z. Mendorong efisiensi
& . Mendo g dipetabuinya kebijaksan manzjemen
Dalam penvusunan  suatu sistem  internal control

mamsiemenlah memiliki  tangouno jawab. Oleh  karena  itu

mEniadi Lewzjibanlah untuk mengadakan  suatu sictem

rengendalian  imtern vang baik. Karena dengan  adanva

istem pengendalian intern vang baik akan dapat menekan

i

o

erjadinva kesalahan dan penvelewengan Jdalam batas-batas
biava vang layak. Dan sekiranys terjadi kesalahan dan
penyelewengan, hal ini akan segera dapat diketahuil dan

diatasi dengan cepat.

iy

watu eistem vang baik untuk suatu perusahaan belum
tentu bzik untuk  perusahaan lain, mesk Loun keduxs

perusahaan tersebut jenis uwsahanya sama. Hal ini  mungkin



disebablan  karena keahlian dan falsafah perusahaan  vang
berbeda.

Agar suaty sistem dapat berjalan dengan  baik dan
memuaskan maka seharusnya sistem tersebut memiliki elemen
pokok sebagai berikut

1. Struktur organisasi  yvang memisahkan tanggung Jjawab

A%,

fungsional secara tegas
2. Sisztem WEWEN ang da prosedur pencatatan YAang
memberikan perlindungan yang cubkup terhadap kekavaan
hutang, perndapatan dan biava.
Z. Prattel vang sehat qalam melaksanakan tugas dan fungsi
tiap bagian organisasi.
4. Karyawan yvang mutunva sesuai dengan tanggung jawabnvya.
Uitk lebih jelasnyva mengenai ciri-ciri pengendalian

intern tersebut di atas, penulis akan mencoba menguraikan

berikut

lr|
i[(
J_.

aga

1} Struktur organisacsi

Struktur organisasi  merupakan  kerangka pembagian
tanggurg Jjawab fungsional unit-unit organisasi vang
dibentuk untuk melaksanakan kegiatan—~kegiatan pokok
perusahaan. Sebaiknya dalam menyusun suatu organisasi
hauslah fleksibel, dalam artian bahwa jika terjadi
perubahan, mak a perubahan ity tidak bersifat
menyeluruh  tetapi  hanya bagian tertentu saja vang
disesuaitan . Selain itu suatu organisasi harus dapat
menunjukkan garis—garis wewenang dan tanggung Jjawab

vang jelas. =
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teriadi atas

ctorizasl dari vang memiliki wewernang untuk

Larens

Tuiuan  vang  hendak dicapzsl oleh manaiemen dapat

k]
H
A

dilabksanakan  dengan tepat, maka diperlukan  formulir

saebagal mediz vary dicunakan untul merskam CenQgunaan

U
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ibhan otorisasi

formulir merupakan dokoamen

dan  keandalannva (relikity) vang timggi

dorgan demikian sistem otorisasi akan menjamin

ditasiliannya dobumen pembubuan vang dapat dipercava.

Selaniutnva pencatatan vang bail abam

menghasilban informasi vang teliti dan dapat dipercava

mangensl kekavaan, hutano, pendapatan dan biava dalam

Y

doung jawab  fungsional dan sistem
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ig

wewenang dan prosedur pencatatan vang telah ditetapkan

tidak akan terlaksana dengan  baik dika tidak

u3

diciptakan cara-cara untuk menjamin praktek vang sehat

Hi

dalam pelaksanaannva.

Adapun cara-cara yang umnumnya ditempuh cleh perusahaan

dalam menciptakan praktik vang sehat adalah

A, pEngQuUnasn formulir  bernomor wrut  cetak yang
pemakaiannya harus dipertanogungiawabkan oleh yang
berwenang.

b. Femeriksaan mendadak, yang akan mendorong karvawan

melaksanakan tugasnya sesuai dengan  aturan yang

£. Setiap transaksi tidak boleh dilaksarnakan dari awal
sampal akhir oleh satu orang.

d. Ferputaran jabatan vang diadakan secara rutin  akan
menjamin  independensi pejabat dalam melaksanakan
tugasnya, sehingga persengkokolan dapat dibindari.

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karvawan yang

f. Becara priodik diadakan pencatatan fisik kekayaan
dengan catatannva.

Fegawai yang cakap

Fegawal ¥ ang bermutu merupakan =lemen sistem

pengawasan intern yang paling penting. Karyawan vyang

jujur dan ahli dalam bidangnya akan dapat melaksanakan

¥
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bewaiibannya dengan eficien darn efektif, meskipun
hanyva szsedikit elemen vang sistem pengawasan intern
yvang mendubunanya.  Untubk mendapatkan harvawan vang
bompoten dan dapat dipercayva, maka ads berbagai cara
vang dapat ditempubh, antara lain s
4. Belekel calon berdasarbkan perevaratan vang dituntut
aleh pekerjaarns
. Fengembangsn pendidikan karvawan  selama  menjadi
bagry awan perusahaan, CESUAL derngan tuntutan
pariembangan pekerjaannya,
oL Fengecskan pelaksansan pekerizan daripada pegawai.
Dengan adanya bal-hal tersebut di atas yvang sering
menyebabbarn terjzdinva kegagalanm sistem pengendalian
intarrn yang bagaimanaspun haiknva. Oleh kzrema ity secrang
manajer sebagsl penanggung Jawal darl seluruh cperasional
dari  hal-hal  terzebot
suatu dapat

2.4 Sistem Akuntansi Penerimaan ¥as

Zuatu  siztem penoendzlian intern terhadapn kas  zakan
mengatasi terjadiny Lecurangan—Lecur angan terhadap
peEnerimasn  maupun pengelusran kas. FPengawasan atas kas
perusahasan minimal! harus ada  pemisahbhan antara fungsi
penerimaan dencan fungsl pencatatan
Fungel pernerimsan kas dipandang dari sudut  prosedur



5. Pengurusan penerimaan fisik pencatatan o

1. F’-:_.ma_-_.»'y AT
2. KFomtrol pricdibk dan penjagaan keamanan

e, FPenguruasan zdministrasi dan pengawasannya
1. Fencatatan pade dokumen—dokumen pertams
Z. Pencatatan terperinci dari transakei-trancaksi vang
terjadi untuk - menunjukkan  kapan diterima, dari
zlapa  berspa jumlabmva dan antuk spa penerimaan
itu,
. Fencatatan ke rekening buka  besar dan JEEAR
pembant
balzupun  suaty  perusabaan it berbeda-beda namun
demilian terdapat primsip-prinsip tertentu vang bisa
digunakan zghagsl pedoman  dalam ey LSLin rrosedur
pansrimaan kazs, antara lain s
1. ¥epastian tanggurno jawab parusahsan dan kontrol fisik

in
1]
o+
i
5

2. Setiap penerimaan kas harus zegera dicatat dan di

ﬂ
w
i

pencatatan
4. Fernvusunan catatan vang diauwdit dengan mudah  guna

menemukan keealahan dan kecurangan.




Utuk  menjamin  keabsahan {validity) dengan mudah

i
by

vtw tramsaksi penerimazsn kas, maka diperlukan adanva
pembuktian-pembuktian varng cukup. Hal ini disebabkan
karena adamva kemungkinan bahwa vang ituw hilang sebelum
dicatat atau vang barw diterima itu dipakai untuk
menutupil  kehilangan—kehilangan  uang vang lalu  dengan
jalan "Lapping” veaitu menerima penerimaan—penerimaan uang
yang  baru  masuk untuk menutupi jumlahb LI hilang
zebelumnya vang telah dibubkukan.

Agar catatan-catatan vang ada pada surat—surat vang

berisi  Jumlah uvang atsuw cek itu seragam. cek ini  herisi

uang dan cek tersebut dipisahban dari surat-suratnva d

Lembar pertams {(asli) disimpan sebagal arsip

- Lembar kedus berzams dengan wang atau ceh dizerahkan ke

fasir
- Lembsr tetioa DErsaima dengan remitence atdvice
dizerahkan kepada seksi piutang.
Utk lebihk jelasnya tentang prosedur peEnerimaan

4

Ckas, dapat diberikan gambaran sebagai berikut :

Bagian Surat Masuk

ur

1) Mernerima dan membuka semuwa surat masuk dan memisahk
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arnggal penerimaan ke amplop dan remitence

advice menurut nams lan

u:l

QQanan

Membandingkan dengan remitence advice tentang nama

Jika tidzab ads remitence advice dalam surat, maka data

tentang cek dituliskan pada amplopnve, vang berfungsi

Memuenahkan  amplop-amplop. yang tidak  digupakan  dan
maEny lapan celk bhersama dengan remitence advice.

Mzmizahkan cek dari remitence advicenva.

]

membiuat daftar penerimaan wang harian dan cek  rangkap

ta

B
i

»a

dafttar inil herisi d:

Mama bagian (surat masuk)

C. Mamz vang membay ae

. Jumlab dalam

Menggabunghan  lembaran  dus dengan cek, lembar tiga

Menverahban  lembar dua cek ke kasir, meminta tanda

tangan kaesir pada lembar satu sebagai

tanda terima
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dua dengsan cek dari bagian surat masub

rama dan jumlah dengan masing-masing cek

e B . PRUNITVSE S, [ A -
lemb zsebagal tanda terima  cek,
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1) Membuat  bukti setor ke bank untok peEnerimaan uang

8. pm e b Ve i o B g
Momisahban . ceb sEzuasl dengan wrutan - dalam bukti
% RSy Iy = - e PR e - . e Jn——,
. Mambuat bukti setor ke band rangkan tiga
rasmen perdsabtiaan dibalil tiap—

]

i
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dua lembar bukti

19 BT L AT =i b 2 = = - i i
18Y Mervyimpan lambar # daftar penerimaan uvuang harian dan

remitence advice dari bagian surat masuk.

17} Menverahkan  tembusan  bukti setor ke bank ke  bagian

Artuntansi

-~ e — s . .
L0Y Menerims  tiga daftar penerimaan uang harian dan

i

remitence advice dari surat masuk.

Z1Y Baogian bukdd pembantu pivtang mengambil  kartu—kartu
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fang sesual dengan bubku pembantu.

Bagizan  buku pembantu piutang membandingkan remitence

yang  sesual dengan debit vang dicatat dalam

kartu-kartu pivtang untuk menentuban

. Faktur vang dibavar

B

b Apakah pembayvaran masibh dalam pericde potonoan

o. Perhitungsan potongan sudak epat
Bagian buku pembantu pivtang melengkapi catatan lembar

tiga o

L penerimaan wang hariasn {(vaitu jumlah brutoc

!1|
!il

Y &4 ditreditbtan ke tbtolom piutang. dan Jumlah
ootoncan ).

Ragizn hubu pembanty t pivtang memberi tanda jumlah YAND
tertulis dalam daftar penerimaan usng  yang  ocebnva
titalak.,

Fagian buku pembantu pivtang menjumlahkan zemua  kolom
dalam daftar pernerimaan uano sebagal berikut

sgbelum dikurangi dengan vang berbeds

Ll.
o]

. Jumlah vang diberi tan

mlah penerimazan bersih vyang disstujai

%
4
-~
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=

Bagian bubku pembantu pi ang meEmbsritahu kasir tentang
setoran ke

tanda pada  catatarn  dalam daftar penerimaan wang
hisrian., Femudiarn kazir menverahkan cek-col ¥ A
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kredit agar dapat menvurati

elanjutnva
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ik pambanty piutang mesposting kolom piutang

aan wang harian ke kartu piutang

;x

RN SEsual . Fepudiasn memberi tanda debit vang sudah

Eta - (dilurasi),
Bagian bubu  pembante piutang menyiapkan pilta merah

Jumlah  dari bredit-kredit vang diposting ke bukuo

'_J"‘f'm..,cﬂ‘«f i

11
-f.

at  dumlah—jumlah dalam

Femegang buku hesar mencat

penerimaan wang  harian ke dalam  jurnal perner imaan

o membandingkan kolom sstoran dengan

,J

Femeqang buku bess

L

pant vang diterima dari

e
fut
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tembusan buk

mambandingk

L

oo Jumlabte kredit pdutang dengan pro

-:'.L

of  posting vang diterima dari hagian  buku pembantu

F'_v"l{c .-‘-(,F'gl',,

Pengarsipan

(remitence zdvice), tembusan bubkti setoran ke bank ora

of tape, untuk diarsiphkan dan menuniukkan tanggal dan

Amplop  penerimaan kas disimpan dalam lemari arsip

untuk tenggal penerimaan
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-3 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

n

Sebagal  dazar penvusurnan suatu manual atau pedoman
zistem dan prosedur peEncatatan pEngeluaran kas,
zaharusny & diadakan analisa terntang fungsi-fungsi

pengeluaran kas seperti di bawah ini

2. Fangeluaran  kas  herus diperinci agar  dapat  disousun
zuatn ikhtisar laporan dan pencatatan ke dalam jurmal
cenaeluaran kas.

. Dalam becil, pos—pos debit dapat  timbul
dari Jurnal-jurnal  di luar jurnal pengeluaran  kas.
Dalam perusshsan pos-pos debit dapat  berasal  dari
vivioher  register jurnal  pembhelian atau perincian
faktur—faktur yang terpisah dari prosedur jurnal atau

hariarn. Buku Jurnal atau pencatatan
pEngE luaran bag dipakzsl sebagai "contra check”
terhadzp buku-buku tersebut di atas.

C. Debagian besar pos-pos debit sebagail lawan pengeluaran

iy
ift

., adalah pos-pos harta, hutang dan biayva. Tetapi

5an dapat berakibat pos debit pada kelompok—-kelompok

lain dalam neraca dan rugi-laha.

an peEngounaan dana secara tidak wajar adalah

Qi

demikian bessar, sehingge seorang controller harus selalw
mensekankan  keperluan untuk mengadakan perlindungan yang

waiar dalam  fungsi pengeluaran kas. Dalam  hal ini

diperlubkan  adanys kewaspadaan dan  prosedur pemeriksaan
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Fan yang perli

m

in

itu ada beberapa

53
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dus orang secara hersama—-sama.
Tangourg Jawab untub peEnerimaan bas harus dipisahkan
dari tanggung jawab pengeluaran kas,

atau v ang

harus bertancgungiawab.

bk Farus dilakukan oleh merebz YENG
tidab menandstangani cel ataw manvetujui ponbay aran,
Fencatatan kas haros dipisahkan sama sekali dari tugas

Jui urntuk pembavaran dan SEMUR

faktur  pendukung lain vang diperlukan harus menjiadi
rrasyarat untuk melabuban pembavaran.

becil

untub mengisi inpres f

kLepada
AW ANy R,

Setelah pembavaran dilakukan, semuz dokumen pendukung



farus diperforacsi stau diberi tanda "telah bayar" agar

i

tidat digunakan untuk keduz kalinva.
1. Harus diadakan mutasi kerja atauw diwajibkan  mengambil

cuti bagi mereba vang bertugas melakukan pembayaran.

2. FPersetujuan bukti/voucher pengeluaran kas kecil, harus
dilakuban oleh mer &k a YV Arg tidalk melakukan
oembayaran.

T Untuk  transfer antara bank harus ada persetujuan

khusus, dan harus diadakan suatu perkiraan transper

bank " .
4, Zemuz bubtisvoucher pengeluaran kas kecil, harus
ditulie dengan tintza atauw dikestik.

Sebaibnva  wembelizn aktiva-zktiva ataw biayva dan
wpah harus disetujui lebih dabuelo oleh kepala bagian yang
tzrzanaokutan sebelum disampaikan ke bagian akuntansi.
Setelah disgtujui coleh  bagian aktuntansi Lemudian
diklazmifiktasiban menurut tanggal pembayvarannya dan  untuk

heherapa  npengeluaran dibueat vouchernya, yang mana pada
zetizn voucher harue dicantumbkan keterangan mengenal nama
perkiraan vang harus dibgbani dan berasal darimana.

VYoucher vang diotorisasi dan disetujui dengan tepat

=
i

merupakan dasar penviapan cek. Youcher yang telah dibayar
harus diawaesi, jangan szampail diajukan untuk  pembavaran
vang kesekian kalinva dengan  Jjalan membubuhi tanda

"lynas!". Faktur dan dobkumen lainnya yang telah disetujui
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marus dilampivkan vouchernya dan diberikan cap vYang sama.
Urntuk  mencegah manipulasi dan penggantian cek, cek
yang sudah dibayar yang dikembalikan atau rekening koran

bank  harus diterima langsung dari bank cleh orang  vang
bubkan melakukan pembubuan.

Setelah rekonsiliasi rekening koran bank Y EMD

a9
Cekr yvang telah dibayvar harus disslidibki apakah tidzak  ada

perdbahan dan penggantian dengan membandingkannva dengan

T

ukti as

4

1i. Sedarg cek vang rusak dan telah diisi  tetapi

-

batsal harus ssgera diberi tanda "batzl".,

Adapur: pembavaran yang relatd

dengan tunai  dan bukan dergan cel periu dibentul kas
kaocil  fpetty  caeh) ., untuk dapat  mengawasi  dana  ind
zebaibnya dalam pengelolaannyva digunakan "metode imprest

yvand manentukan jumlah petty cacsh vang selalu konstan dan
tidak bLerubabk-ubah. biasanvya petty cash inid diisi  dari

bas  bezar dengan jumlah uang tertentu untuk  keperluan

pembayaran—-pembayaran sglams  Jangka wabktu tertentu.
Bilamana jangks waktunya sudah habis ataw jumlahb  vangnya

sudah mernipis, maka petiy cash diisi lagi dari kas besar
b f

sampal mencapsi jumlah vang telabh diterntukan,

i

Manipulasi dalam bka kbecil akan dapat sEqQetra



iketahul karena secara berkals dana kas kecil ini harus

diisl bembali, dan pada saat inilah diadakan rpemeriksaan
terhadap vang akan ditukarkan dengan cek,
o “hadap a1 i



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Dalam penulisan ini penulis melakukan penelitian di
FT. Barito Budi FPharmindo Cabang Makassar vang
beralamatkan di Jalan Topaz Rava., sebagai salah satu
perusahaan swasta nasional yang bergerak dalam bidang
perdagangan cobat—-obatan farmasi.

FT. Barito Fudi FPharmindo Cabang merupakan
rerusahaan pedagang besar farmasi vang menyalurkan obat-
ohatan farmasi ke apotik—-apotik guna melayani masvarakat
vang membutuhkan cbat-cbatarn.

Ferusahaan ini didirikan oleh seorang pengusaha
yvang bernama Leo Chayadi pada tanggal 195 Gpril 1992

dengan Akte Notaris Hasan Zaini Zaimal, S.H.. vang pada

awal b

if

rdirinya berkeduduban di Jalan Kalimantan kemudian

pindah ke Jalan Fanakukang Mas menempati sebuah Ruko.
Fada tanggal 14 September 1927 berganti nama
menjadi PT. Rarito Budi FPharmindo vang pada awal
berdirinvya hanya berupa perusahaan homoditer (CV)  dan
bergerak dalam bidang pemasaran chat—-obatan tradisional
Cina. Setalah berganti nama oleh pihak perusahaan
mengamati bidang usahanya yaitu melakukan perdagangan

ocbhat—obatan farmasi. Hal ini dilakukan sebagai salah satu
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langkalh  strategi perdagangan karena perusahaan  tersebut

Sampal  saat  inil, perusahaan ini  telah melalukan

pemasaran obat-obatan sampai ke luar Ujung Pandang vaitu

Y

—obatan farmasi ke daerab Kabupaten Tingkat
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ntaranya :
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IT yang ada di Sulawesi Selatan di

4. Enrekang
. Takalar
&L Mamuju
Faruszahaan ini memiliki pusat di  Jakarta sebagai
pusat perdagangan besar obat-obatan dan  sekaligus vang

menyuplail obat-obatan di Indonesia bagian Timuwir termasulk

Adapun struktuy organisasi FT, Barito Budi
Fharmindgo Cabang Makassar dapat dilihat pada lampiran 1.
1. Direktur

Tugas dan tannggungjawabnya adalah sebagai berikut :

- Memimpin kantor dalam mengemban misi untuk mencapai
tujuan dan sasaran perusahaan.

- Membuat rencana dalam penyusunan struktur organisasi

- Mengarahkan dan mengendalikan perusahaan

- Memotivasi karyawan agar tumbuh mekanisme kerja yang
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harmornis.
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ian Keuwangan

i
ot

(=]

oai pembantuy pimpinan dalam mengendalikan

=
D
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gan, agar dicapai efektif dan efesien.
Malakubkan kerjasama dengan bawahannya yang

bertubunoan langsung dengan kegiatan keuwangan

Mengawasi langsung para karyawan khususryva dalam
pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan

gian ini dilehgkapi.dengan beberapa divisi, vaitu
bagai berikut

Diviei voucher

— Membuat cek voucher untuk setiap pengeluaran

rerusahaan.

- Memberikan laporan kepada bagian keuangan tentang

pengeluaran perusahaan.

Divisi penagihan
- Mengurus zeluruh pengeluaran perusahaan
berdasarvan utang-utang perusahaan dari

langganan.
- Menghitung pembayaran gaji baryawan
Divisi penerimaan kas
- Membuat daftar setoran bank dan menghitung jumlah

wang dengan membandingkan dengan bukti-bukti



menErimasn vaitu glip penjualan kontan.
d. Kasir
~ Melabkukan pembay aran oy perngeluaran kas
berdasarkan bukti-bukti vang diterima dari setiap
bagian vang menangani kevangan perusahaan.

v ian Admindstrasi & Umum

i

v
o

Tugas dan tanggungjzawabnya adalah

- Membuat catatan atau absen

If

i karyawan
~ Membuat laporan tentang kehadiran  karyawan kepada
dirsktur.

Bagian ini dibantu oleh staf yang membantu tugas-tugas

bagian admonistrasl dan winam.,
Tagian Feniuvalan

Bagian ini mempunyai tugass sebagal berikut e
- Mengcatat jumlah obat—obatan yang dipasarbkan

- Membuat bukti-bukti vang dibutuhkan oleh  bagian
bewangan untuk dilakukan pencatatan.

Bagian ini membawahi beberapa bagia yaitu :

0

. Divisl psngiriman
- Melakukan pengiriman barang kedaerah pemasaran.
- Membuat daftar pengepakan barang untuk dikirim ke
dasrah.
b. Retailer
- Melaksanakan order chat-cbatan farmacsi ke apotik-

apotit dan para tenaga medis (Dokter praktek).
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Unrtuk lebih jelasnyva dapat dilihat pada struktur

wganisasi perusahaan di bawah ini s

-2 Sumber dan Cara Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

.

Jende—jenis  sumber  data vang digunakan
pentlisan inil adalah sebagai berikut
2. Data primer

Jenizs dalta diperocleh dengan mengamati

dalam

secara

langsung segala aktivitas perusahaan dan wawancara

langsung dengan pimpinan atauw karvawan perusahaan

VA mengetahul  data  yang dibwtuhban dalam
penulisan ini.
o Data ssbunder
Jenis data  ini diperolsh dengan mengamati
secara langsung atau dari literatur-literatur vang
bertubungarn  dengan masalab vang dibahas, dan

membaca  arsip (dokumen) perusahaan  vang  relevan

Fenulizan skripsi ini memerluban dukungan
sebagal bahan informasi dan  pertimbangan
penul isan dan data tersebut adalah Yanag

hubungannya dengan penulisan skripsi ini.

data

dalam

erat

Urtuk memperoleh data tentunva memerlukan metode



vang  tepat dan sesual dengan kemampuan penulis baik

dari segi waktn, biavas dan tenaga untuk keperluoan

Berdasarkan wraian tersebut di atas, maka untuk

memperoleh data vang diperlukan penulis menggunakan

dua metods penulisan yvaitu :
1. Penelitian Lapangan (Fisld Ressarch)
Yaitu penelitian vang dilakukan pada chyek

tertentu, dalam hal ini FT. Barito Budi Fharmindo

Cabarng Mak

HH

sSEar.

in

e=lain itw mengadakan observasi

dan interviesw dan mengadakan tanya jawab  langsung

™~
[

sronan  para karyvawan, wtamanya yvang berkecimpung

dalam urusan pensrimaan dan pengeluaran kas.

Likrary Research)
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Yaitu metode penelitian yang dilakukan  dengan

membaca  buku~bukua literatur yang ada  hubungannya

gderngan judul akyripsi ini. Fenelitian vang
dilakukan herdasarkan sumher pustaka ini

r—dasar ilmiah

il

dimabksudkan untuk meletakkan das
ini dar juga membandingkan teori ilmiah dengan apa
vang menjadi  kenyataan—kenyataan dalam  praktek

sghari-hari pada perusahaan yang diteliti.
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3.3 Peralatan dan Metode Analisis

analisis yvang digunakan untuk penyusunan

!ﬂ

skripsi inid vaituw bukti-bukti penerimaan dan  pengeluaran
Las dan flow chart perusahaan.

Untuk menjawab darn membuktikan hipotese kerja vang
diajiukan sebelumnya, pernulis akan  menggunakan metode
studi kasue dengan melakukan  perbandigan  komperative
methode, antara teori vang penulis dapatkan selama  ini

dengan praktek
3.4 Kerangka Operasional

1. Pengertian Kas

Fas merupakan Aktiva yvang paling lancar, dalam arti
paling sering berubah dan merupaban suatu unsur mocdal
berja vang paling tingogi tinghkat likwiditasnya sehingga
hampir semua transaksi perusahaan akhirnys m&mpengaruhi
Las,

Kas adzalah semua mata vwang kertas dan logam,  baik
mata uwang dalam regeri maupun luar negeri, serta  semua
surat-surat vang bersifat seperti mata uwang yang dapat
senera dipergunakan untuk melakukan pembayaran—pembayaran
padza setiap zaat di-kehendaki"

1) Uang kertas atau logam
2 fek yang belun disetorkan

= Elmﬁanan dis bank dalam bentuk giro atau bilyet



4Y Demand depecsit, ialah simpanan uvang di bank  vang
zatiap waktu diperlukan dapat segera diambil.

o) Fostal Money order, sejenis post wesel vang setiap
wWaktu dapat divangkan ke kantor pos.

&) Cashier check, vaitu cek yvang dibuat oleh suatu
bank untuk suatu saat dicairkan di bank itu juga.

7)Y Traveller’'s check, vaitu cek yang dikeluarkan untuk

perjalanan/turisme—bisnis.
2. Pengertian Pengendalian Intern

etiap rarusabaan dalam menjaga Lekayaan
peruzsahaan, maka perusahaan akan menciptabkan suatu sistem

vang bkaik vang biasa dikenal dengan sistem pengendalian

ifi

Fengendalian  intern adalab suatu  pengawasan  yvang
dilatukan oleh pihak dalam perusahaan vang kegiatannya
meliputi struktur organisasi, metode dan  ukuran  yang
tertoordinasi, mengecek ketelitian, kebenaran data
abuntansi, mendorong efisiencsi dan dipatuhinya kebijzkan

abuntansi.

. Péngertian Sistem dan Prosedur

Mendahului pembahasan tentang sistem dan  prosedur,
maka perlu diketabui apa yvang dimaksud akuntansi.
Sistem adalah suatu jaringan prosedur vang dibuat

menurut  pola terpadu untuk melaksanakan kegiatan  pokok



-

T

perusahaan.
Frosedur adalab suatu uwrutan kegiatan  perusahaan,
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu  departemen

atan  lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan vang  terjadi berulang-

wlang"
Dengan demikian dapat ditarik bkesimpulan bahwa
zistem akuntansi sebenarnya terdiri atas dua perngertian

vyang berbhubungan erat, vaitu siztem dan prosedur.

s

Sistem merupatan suwatue rangkaian dari pada prosedur vang

saling berhubungar yang secara sama—sama memberikan suatu

struktur  atau  susunan  vany suwdah  terintegrasi QUn&
menyelenggarakan zuatu tujuan daripada rerusahaan
misalnya pembelian penjualan, pembuatan bharang-barang dan

lain—lain, Sedanghkan prosedur adalah sekelompok pekerjaan
perncatatan vyang erat sekall hubungannys, yvang meliputi
suatn zub fungsi dari =sustu sistemn tertentu, misalnva sub

fungsi  dari penjualan adalah sistem penerimaan wang  dan

guly fungsi dari sistem pembelian adalah pembavaran wang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

FT. Baritc Budi Fharmindo Cabang Makassar sebagail
perusahaan cbat-obatan farmasi vang sudah berkembang
memerlukan  sistem dan prosedur akuntansi vang baik guna
mendapatkan  informasi  yarng tepat dan  benar rada saat
diperlukan. NMamun demikian tidak berarti bahwa suatu
sistem dan prosedur vang baik bagi FT. BRarito Pudi
Fharmindo Cabang Makassar, baik pula pada peruéahaan yang
lain. Hal ini tergantung pada keahlian dari pimpinan dan
barvawan pelaksana masing-masing.

Felakeanaan prosedur  abuntansi merupakan suatu
teknik  yang bermanfaat bagi pimpinan perusahaan, untuk
dapat mengetahui sirkulasi dan tahap—tahap wang masuk dan
vang keluar.

Berikut akan dibahas tentang prosedur penerimaan dan
pengeluaran kas di  FT. Barituf Budi Pharmindo Cabang

Makassar.

4.1 Prosedur Penerimaan Kas di PT. Barito Budi Pharmindo
Cabang Makassar

Prosedur penerimaan  kas pada PT. BRarito Budi
Pharmindo Cabang Makassar dilakukan oleh beberapa

kd

bagiah vang ada padé FT. Barito Budi Pharmindo Cabang
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Mab ssar.

Urituk  Jebib jelaenyva berikut imi prosedur  penerimaan

Nas

10

vang dilabsanalk

1
-
3

adalah sebagai berikut :

Diviei Fenerimaan Kas

[~

tr.

Femsgang buku

s

|23

Fam

Hoa

Bagian ini mempunyvai 2 (duz) fungsi vaitu :
Mengerjiakan pertiraan-perkiraan buku besar umum
Mengerjakan  perkiraan—-perkiraan/kartu—kartu lang~

garan atau piuntang-pivtang.

I3
T
ifi
Hy

27

Membukukan secara berkala dalam pertiraan Bank atau

i
i
i

perkiraan  pengendalian tas dalam buku besar LUMLUM .

Jumlizah ind dicatst olek kasirc.

Meretoneiliaei tiap bulan salinan giroc dari
bank Y &g diterima langsung dari Bagian

dan denoan reri

Pt

rasn bank, atau perkiraan

pengendalian kas yvang dikerjakan oleh pemegang buku

zaang buby besar oembantu piutang

______ =i

Mengkredithan perkiraan—~perkiraan berdasarbtan
daftar nenerimasn cek darnn wesel pos dan

bagian

menmrimaan kas.
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. Mengkredit perkiraan—perkiraan langganan dengan
Jumlah—3iumlah vang tercatat dalam tembusan bukti
penerimaan uwang vang dibavar langsung oleh langganan

1. ...
1
¥

basir. Jika tidak ada tembusan bukti

it

W

epad
peEnerimasn wang maka digunakan buku Jurnal
menerimaan kas.

o. Menyusun daftar  penerimaan wang kas  harian untuk

dikirimban bkepada Bagian Keuangan.

4.2 Prosedur Pengeluaran Kas di PT. Barito Budi Pharmindo

F:

i

laksanaan pengeluaran kas vang dilakukan oleh
FT. Barito Budi FPharmindeo Cabang Makassar menggunakan
cek-voucher dimana uwtang-utang vang Jjumlahnya besar
dibayvar dengan cek. Sedangkan pengeluaran-—pengeluaran
vang kecil jumlahnya dibayar kontan melalui kas hecil.

1. Prosedur pengeluaran dengan menggunakan cek pada

FT. Barito Budi Fharmindeo Cabang Makassar.

i

Frosedur  yano dapat diikutil dengan  menggunakan

o+

nl
)

celk inl adalah @

#. Menyimpan semua faktur pembelian sampai tanggal
pembayaran dan pads saat itw mengisi cek-voucher.

b, Mengiei cek~-voucher pada tanggal disetujuinva
faltur—faktur pembelian untuk dibayvar.

c. Mengisi cek-voucher pada tanggal penerimaan faktur-

faktur pembelian, kemudian menyimpan faktur
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¥ becil itu  hampir  habis, maka

fal ini  kasir menverahkan

lan

pengsluzran kas kecil repada Pac

i

1

dituk

rlhan dengsin cek guna mengisi

tambial d i3 kas bkecil.,

Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Kas di PT.

Rarito Budi Pharmindo

Delam  mengembangkan  prosedur sistem  akuntancsi

pengendalian kas vang

aa
i
i1
ri
i

b
i

i

-

uang  ka harus diberi

ang Jjelae mengensi tanggungliawabnva.
- Fernerimaan uang kas harus dipisahkan dari nembayaran

g1 juge pencatatannva.
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- Kasir tidak boleh MEnQuasal

akuntansi,
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urntuk

imaan b

meEnyetorkan  uang itu ke bank. Fetugas  ini

karyawar yang menghitung vang kas. Fetugas
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DErkiraan "Seligih kazmt

Dalam AED! panerimaan plutang-piutang Farug
ditangani sebagail berikut s

Semua surat avus dibubks oleh

Lhuzus . Semua cel dan pos harus dicatat dalam

suatu daftar. Dalam datter ini dicatat 1 tanoozl
San

L .

L=

P B

SRR S R T}

membiayas ks Baglan

pensrimaan bas  adalah

lembar kedus =slip

dalam jurnal penerimazan kas
sezuail dengan slip peEnsrimaan kas.

Divizi Penjualan
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Semua penjuslan kontan harus dicatat dalam regi
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Bukti penerimazsn piutang digunakan untuk menghkredit
pertiraan-perkiraansbkartu~-kartu piutang/langganan,

zedangkan  penermaan piuvtang-pivtang vang dicatat

dalam Bl Jural Fenerimaan Kas jumlahnve

dipindahkan ke perkiraan  pengendalian "piutan

i

dagang"” sebelah kredit di Buku Besar Umum. Bukti-
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Fagir mempunyai tugas adalah sebagai berikut
2. Menerima lembar ketiga =lip penjualan kontan dari
divisel perjualan dan melabukan perhituncan dalam

tiap register kas yang terpisah;, bemudian
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derngan

darr jumlahnya  harus
dari  sztaf penerimaan

eraeghut ke bank,

iap hari dan  kirimkan

Kuangan

lian intern pernerimaan

Barito Budi  FPharmindo

t

praktek-prab telk

f=t
[
1T

£
[y

tiap penerimaan  wang

kontan  maupun
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Fimaan kas dan lembar
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wlan Lontan

fsri memraca jumlakh
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hasil penjualan menurut catatan register kas dan
belebihan  uwang di atas jumlah minimum vang telah
ditetapkan harus disetorkan ke bank.

Ada seseorang vang ditugaskan untuk membantu  kasir
dalam melakukan penghitungan penerimaan dari setiap
sumber npenerimaan.

Mencocokkan damn menverifikasi catatan penerimaan
register kas dengan hasil perhitungan uang.
Menyvetujui semua retur penjualan berdasarkan nota-—
nota Kredit dan laporan penerimaan kembali barang-
barang.

Fenghapusan piutang-piutang harus disetujui oleh
bagian keuvangan lewat perssetujuan pimpinan.
Fonfirmasi secara berkala semua salde piuvtang
Melatubkan pemisahan fungsi kas, pembuatan slip-slip
baik perniualan kontan maupun remburs.

Melakukan pengesahan dan verifikasli vyang bebas
terhadap potongan penjualan untuk obat-cbatan vyang
fﬂsak, iklan, biaya pengangkutan dan sebagainya,
urntuk  mencegah  peotongan yang fiktif atau  vang
dicatat terlalu tinogi.

Sempua penerimaan wang tiap hari harus disetorbkan ke
bank, disusul dengan konfirmasi saldo piutang-
pivutang langganan csecara berkala untuk mencegah

kesalahan dari perbkiraan—perbiraan.
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4.4 Pengendalian Intern FPengeluaran Kas di PT. Rarito Budi

FPharmindo Cabang Makassar

. regizster cek untuk mencatat semuz  sek
vang diterima dari diviseil voucher.
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B, Membuat daftar pengeluaran cek tiap hari dan
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divisi voucher,

Leseluruhan pengendalian intern

t

pengaluaran kas yang dilaksanakan oleh PT. Barite Pudi
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daftar voucher-voucher yang sudah dibayar dan daftar
berikut voucher-vouchernya disampaikan kepada BRagian
Ahuntansi (Divisi utang) untuk ditukar dengan cek. Cek
ini ditukarkan ke bank dan uwangnva dalam dana kas
becil.

Secara Leseluruhan pengendalian intern
pengeluaran kas yang dilaksanakan oleh FT. Barito Budo
Fharmindo Cabang Makassar dilakukan melalui praktel -
praktet sebagai berikut :

1) Memberitkan WEWENang bepada SEsenrang urtuk
menvetujui pembayarén jumlab-jumlah vang kecil dari

Las kecil.

2) Fada tiap voucher harus dicatzt pembagizr  dari
biaya-biava yang telah dibavar.
ZY ¥asir diberi tanogunoiamwab untuk mTOECImA,

[oe

meny impan dan mengeluarkan wang kas keci

4) Kasir diberi wewenang untuk menyetujui  soucher-
voucher kas kecil, sebelum dana kas kecil diisi
kembali.

5) Dokumen—-dokumen vang dilampirkan pada vourher—
voucher fkas tecil dicap "Lunas" untuk mencegah
pembayaran dua kali.

&) Semua pembavaran dari kas bkecil harus Zdidubung

dokumen~dokumen vang memadszi.
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PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS
(PENJUALAN KONTAN DAN PENJUALAN REMBURS)
PT. BARITO BUDI PHARMINDO

S8
DiVISI DIVISI BAGIAN DIVISH KASIR
PENJUALAN PENGIRIMAN KEUANGAN PENERIMAAN
Membuat slip
penjuatan kontan 3
SPK
~ 1
Z
SPK l
Melakukan perhitu-
ngan dim tiap register
kas membandingkan
slip penjualan kontan
. . Buku Besar
Membuat s‘hp peneri- > i 3
maan register kas
* SPRK l SPRK
Membuat slip penye-
1 Melakukan pembu- |toran uang ke Bank | Untuk tiap register
SPRK kuan dalam buku jur- kas masing-masing
nal penerimaan kas jumiahnya harus
sama
A Jumal 2
Penjualan remburs penerimaan 1 2
Membuat slip penju- kas SPB SPB
alan remburs
i 2 3
1 SPRB SPRB
SPRB
A Daftar pengepakan Daftar pengepakan
penjualan remburs ol penjualan remburs
darni Divisi dari Divisi
Penerimaan Pengirman
v

KETERANGAN :

Daftar ini diterima
dalam dua rangkap
selembar dikirim ke

Kasir

SPK : Slip Penjualan Kontan

SPRB : Slip Penjualan Remburs

SPRK : Slip Penerimaan Register Kas
- SPB : Slip Penyetoran Bank

!

Uang hasil penjualan
remburs dibanding-
kan dengan slip-slip
penjualan rgmburs

dan dicaigf dalam:

daftar pem

penjualan rempiirs
dan uangny4 disetor

ke Bank
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PENGENDALIAN INTERN
PENGELUARAN KAS g
PT. BARITO BUDI PHARMINDO
BAGIAN DEVISI DEVISI KASIR
KEUANGAN VOUCHER PENAGIHAN
Dibuat dengan dilampiri faktur
pembeliannya yang menun-
jukkan nama perkiraan yang
| harus didebet dan dikredit,
kemudian dikirim ke Bagian
Keuangan, Devisi Penagihan
sampai pada Kasir
1 1 1
CEK VOUCHER [~ CEK VOUCHER ) CEK VOUCHER
/
v.

unakan untuk dicatat datam

v

Register Voucher

nudian cek voucher dikirim
ke Divisi Penagihan

'

Daftar pembuatan cek

Datftar promes yang telah

dibayar dalam tiap hari dikirim

Dicatat menurut urutan
tanggal pembayarannya, dan
voucher-voucher yang sudah

ke Bagian Akuntansi

Digunakan sebagai dasar
untuk menyusun

Daftar Pengeluaran Cek
Tiap Hari

Yang tembusannya dikirim
ke Bagian Keuangan dan
dicatat dalam

Indeks voucher kreditur

harian dikeluarkan
Dipakai sebagai dasar untuk
membuat voucher jurnal,

|
|
\
|
Lnakan untuk dicatat dalam
\

Register Cek

yang menunjukkan tanggat
pembayaran promes sebelum
pembayaran dibuat

Daftar promes yang telah
dikeluarkan
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pemabahasan masalah yang
telah diktemukakan sebelumnyva, maka penulis memberikan
simpulan atas masalah tersebut vaitu :

1. Felaksanaan sistem dan prosedur penerimaan dan
rengeluaran kas yang dilaksanakan FT. Barito PBudi
Fharmindo Cabang Makassar telah melaksanakan
sistem dan prosedur pencatatan—pencatatan ddﬁﬁmen—
dokumen vang cukup memadai, sehingga dapat
membarilkan jaminan bahwa transaksi tersebut telah

dicatat sebagaimana mestinva.

w
]

2. Dalam relaksanaan renerimasn kas, bagian
penerimaan kas atauw vang menerima pembayaran, juga
telah m=lakukan  kegiatan pembukuan dengarnn  baik

karena tugasnya hanyva khusus melakukan penerimaan

Jdadi Hipotesiz vang dikemubakan sebelumnva tidak

r+
T
Il
[xg
1z
ol
!..i
in
m
r
i
r
(w3l

alam pelaksanaan pengendalian intern
terhadap kas sudah dilakukan secara sehat. Misalnya
penggunaan formulir dilakukan dengan bernomor urut cetak
v aAng pektanggungjawabannya diberikan kepada seseorang,

adanya pemisahan tugas dalam pelaksanan masalah




61

kevangar  sshinoga rengawasan terhadap penyelewengan-

penyeElewengan dapat teratasi.
rd =

9.2 Saran

i

Adapun saran varng oo

sttt

pat penulis sampailkan

disini adalab sebagai berikut

Tz

1. Ferlunysa dilaksanakan kebii n atauw pedoman  vang

[
1
Y

telah  ads dalam pelabeanaan kegiztan perusataan
szhingoz danat berialam ssenai dengan tujuan vyang
diharapkan.

2. Porusabazn perly menempathan seseocrang yang khusus
manangani  kas kecil dam kasir hanva melaksanakan

nenerimaan ba

B

pembayaran—pembavaran dari sistem
pEniuzslan kontan  atau remburs  dan melaksanakan

ceEncelusran-nenosloaran bas




DAFTAR PUSTAKA

Antony Dearden  Bedfoe {Terismahan Agus  Maulana), 1990,
Management Control Svystem, Fdici kelima, Erlangga,
Jakarta,

Aditusums  Spemitraz H. 1990. Sistem Akuntansi, Prosedur
dan _Metode Suatu Pembahasan, Fenerbit Simar ERaru,
Bandung

Baridwan Zaki, 1994, Sistem Akuntansi Penvusunan Prosedur
dan Metode, Fenerbit BRFE Yogyakarta, Edicsi kelima.

Hadori Yunus, 1992, Sistem Akuntansi, Edisi Revisi,
. 0 - - N
Fenerbit Universitas Gajah Mada, Yogyakarta,

Hartadi Bambang, 1992. Sistem Pengendalian Intern, Edisi

kedus, Penerbit BFFE, Yogvakarta.

Hartanto D, 19972, Akuntansi  Untuk Usahawan, Edisi
keempat, Lembaga FPenerbit Fakultas Ekonomi
Univrsitas Gajah Mada, Yogyvakarta.

-

Kosasi Ruchyat, 1993, Auditing Prinsip dan Prosedurnya,
Fernertit Ruchto, Bandung.

Mulyadi, 1997, Sistem Akuntansi, Edisi ketiga, PBagian
Fenerbitan Sekolah Tinggi Ilmu Etonomi, YEPN,
Yogyakarts,

Murandar, M, 1224, Pokok-—pokok Pembelanjaan Perusahaan,
Edisi kesepulub, Penerbit Liberty, Yogvakarta.

Munawir 5, 1995, Analisa Laporan Keuangan, Fenerbit
Liberty, Yogyakarta, =



DIREKTUR

SEKRETARIS

ﬁ

BAGIAN
PENJUALAN

=

STAF
PEMASARAN

RETAILER

T ——

BAGIAN
ADM & UMUM

STAF
ADM & UMUM

DIVIS
PENGRIMAN

BER : PT. BARITO BUDI PHARMINDO, CABANG MAKASSAR

BAGIAN
KEUANGAN

|

BVIST
VOUCHER

DIVISI
PENAGIHAN

|

KASIR

DIVISI
PENERIMAAN KAS




s s ASFANRE B W RIWJUSE ¥ SN NIVERERN RIS
Cabang Ujung Pandang : JI. Topaz Raya No. F 63, Ruko Panakkukang Mas, Ujung Pandang

Telp. : (0411) 441675, Fax. ;- (0411) 441675 v
Kantor Pusat :JI. Barito 11/25 Kabayoran Baru, Jakarta 12130
Telp. : (021) 7203819, 7205017, Telex : 63938 KAIA. Fax : (021) 7201858

SURAT KETERANGAN

Nomor : xii -bbp/ix-xi-99-upg

Perthal o Ketcrangan Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama  : Irwan, SE
Jabatan : Manager Keuangan
Menerangkan bahwa :
Nama  : Siswadi Sayang
STB : 4593013007
Fakultas : Ekonomu
Jurusan . Akuniansi
Benar melaksanakan penelitian pada perusahaan kanii dengan judul penelitian
“TINJAUAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP KAS DI PT. BARITO
BUDI PHARMINDQ CABANG MAKASSAR",
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaixpana mestinya
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

- Makassar, 9 Nopember 1999

| Manager Keuangan



